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Uang sebagai alat tukar didalam kegiatan ekonomi telah mengalami banyak
perubahan. Keberadaan uang yang semula terbuat dari hal-hal sederhana telah
sampai kepada saat ini dimana uang hanya berupa kode digital didalam dunia
virtual. Bitcoin sebagai cryptocurrency merupakan jenis uang revolusioner yang
mempunyai nilai tukar yang tinggi. Keberadaan cryptocurrency sampai saat ini
masih diperdebatkan penggunaannya di dunia baik dari segi kebijakan ekonomi
keuangan ataupun segi syariat Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan sistem kerja mata uang bitcoin
yang berbasis kriptografi (cryptocurrency), menjelaskan landasan filosofis,
sosiologis, serta yuridis jual beli mata uang kriptografi di Indonesia, menjelaskan
jual beli mata uang kriptografi sebagai komoditi aset digital dan perbedaannya
dengan jual beli komoditi syariah di Indonesia, menjelaskan pandangan figh
mengenai jual beli mata uang kriptografi sebagai komoditi aset digital.

Penelitian ini dilakukan dengan kerangka berpikir bahwa sebagai bentuk
pengamalan teori kredo seorang muslim, ia harus melaksanakan hukum Islam
sebagai konsekuensi logis dari pengakuannya. Pemahaman yang jelas tentang
kehalalan penggunaan cryptocurrency baik sebagai mata uang, maupun sebagai
komoditi sangat dibutuhkan sebagai penunjuk arah bagi seorang muslim.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi
kepustakaan (Library Research), dengan menggunakan pendekatan hukum
normatif dengan mengkaji dokumen-dokumen yang ada dengan cara deskriptif
kualitatif. Data dikelola menggunakan teknik pengumpulan data bahan sekunder
dan bahan tersier.

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa cryptocurrency adalah mata
uang digital yang terlepas dari otoritas pemerintah pusat. Fungsi cryptocurrency
dapat berjalan dengan ditopang oleh sistem ledger Blockchain yang berbasis peer
to peer oleh para miners yang mampu menyelesaikan masalah besar dalam
keuangan digital yaitu double spending problem dan byzantine general problem.
cryptocurrency yang memiliki  proteksi serta privasi yang tinggi,
mengakibatkannya banyak disalahgunakan untuk kegiatan ilegal. Indonesia demi
menjaga kedaulatan Pancasila melarang penggunaan cryptocurrency sebagai alat
tukar, tetapi mengakuinya sebagai aset kripto yang dapat diperjualbelikan sebagai
komoditi. Aset kripto ditemukan mempunyai Kkarakteristik layaknya komoditi
nyata pada umumnya sehingga boleh diperjualbelikan untuk investasi selama
menjauhi  kegiatan spekulatif serta memenuhi kaidah-kaidah syara yang
ditentukan DSN-MUI.
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Money as a medium of exchange in economic activity has undergone many
changes. The existence of money that was originally made from simple things has
come to the present where money is only consists as digital code in a virtual
world. Bitcoin as a cryptocurrency is a revolutionary type of money that has a
high exchange rate. But the existence of cryptocurrency is still debated in its use,
both in terms of financial economic policy, or Islamic sharia terms in the world.

This study aims to explain the working system of Bitcoin as cryptocurrency,
explain the philosophical, sociological and juridical basis of buying and selling
cryptocurrency in Indonesia, explaining the sale and purchase of cryptocurrency
as digital commodity and its difference with sharia commodity in Indonesia,
explains the figh view regarding the sale and purchase of cryptocurrency as a
digital commodity.

This research was conducted with the frame of mind that as a form of
practicing the creed theory of a Muslim which is syahada, he must implement
Islamic law as a logical consequence of his recognition. A clear understanding of
the validity of using cryptocurrency as a currency, or as a commodity with
shariah compliance needed as a guidepost for a Muslim.

The type of method used in this research is library research study, using a
normative legal approach by examining existing documents in a descriptive
qualitative way. Data is managed using secondary material and tertiary material
data collection techniques.

The results of this study explain that cryptocurrency is a digital currency
that is independent from central government authority. The cryptocurrency can
function because it is supported by a peer-to-peer Blockchain ledger system which
is able to solve major problems in digital finance, namely double spending
problems and byzantine general problems. Cryptocurrency which is well
protected and has high degree of anonimity, resulting in it being misused for
illegal activities. Indonesia in order to maintain the sovereignty of the Pancasila
ideology prohibits the use of cryptocurrency as a medium of exchange, but
recognizes it as a crypto asset that can be traded as a commodity. Crypto assets
were found to have a similar characteristics as a real commodity in general. So
that they could be traded for investment while avoiding speculative activities and
fulfilling the rules of syariah which pre-determined by DSN-MUI.
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